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ABSTRACT

This research aims to determine the perception of santri at Instagram
account @alasantri, where Instagram @alasantri is now becomes a place to
communicate and interact with fellow santri to the present, that santri now also
not left behind in techmological developments. Finding of the research is that
the features of Instagram such as photo upload, caption, hastag, like, and popular
pages managed to create a perception and culture of santri.

Instagram @alasantri has leveraged technological developments today as a
medium for santri identity recognition. The theory applied in this research is
applying Perception and Culture where there is a belief, values, attitude, social
organization, human nature, and activity orientation associated with the features
in Instagram. This research is a qualitative research where the researcher uses
interview to santriwati in giving perception on Instagram @alasantri.

The results obtained from this research that the features useb @alasantri
able to create a perception and able to inform the cultural life of santri in
Pesantren. Perception is formed from a culture in which it @alasantri utilize by
informing it by posting @alasantri in Instagram.

Keywords: Perception, Instagram, Instagram Feature, Santri

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan Agama terbesar di Indonesia. Proses penyebaran
Agama Islam ke Indonesia adalah pada abad ke-11. Data sensus
penduduk tahun 2010 menunjukkan ada sekitar 87, 18% atau 207 juta
jiwa dari total 238 juta jiwa penduduk di Indonesia beragama Islam.
Masuknya Islam di Indonesia berlangsung secara damai dan
menyesuaikan dengan adat serta istiadat penduduk lokal. Ajaran islam
yang tidak mengenal perbedaan kasta membuat ajaran ini sangat
diterima penduduk lokal.

Indonesia merupakan Negara yang pluralism dengan berbagai
keberagaman didalamnya tak terkecuali dalam beragama. Meskipun
Islam adalah agama mayoritas di Indonesia tetapi hal itu tidak
membuat sebuah perpecah--belahan bangsa. Masyarakat Indonesia
sangat menjunjung tinggi sikap toleransi. Sehingga sikap inilah yang
membentuk Identitas tersendiri untuk Indonesia.

Sebagai negara yang mayoritas beragama Islam, sudah barang tentu
Indonesia mempunyai instansi kependidikan berbasis Islam. Hal itu
terbukti dengan banyaknya Sekolah, Yayasan dan Pesantren yang
tersebar diseluruh Indonesia.Pendidikan berbasis Islam ini merupakan

sebuah lembaga yang biasa disebut juga dengan Pesantren.



Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang siswa nya
tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan guru dan yang lebih
dikenal dengan sebutan kyai. Dunia Pesantren dengan meminjam
kerangka pikir Hussein Nasr adalah dunia tradisional Islam, yakni dunia
yang mewarisi dan memelihara Kkontinuitas tradisi Islam yang
dikembangkan ulama dari masa ke masa, tidak terbatas pada periode
tertentu dalam sejarah Islam. Pada zaman penjajajahan, pesantren
merupakan lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah masyarakat. Eksistensinya telah lama mendapat
pengakuan dari masyarakat dan terlibat dalam upaya mencerdaskan
bangsa.

Santri merupakan sebutan untuk murid yang mengenyam
pendidikannya di Pesantren. Sebutan santri biasanya untuk seorang
lelaki sedangkan untuk perempuan biasa disebut dengan santriwati.
Dalam dunia pesantren tentu banyak mengajarkan hal-hal terkait
keagamaan, tak terkecuali mengajarkan perintah dalam bergaul. Dalam
Agama Islam, kita diajak untuk melakukan pergaulan diantara kaum
muslimin baik yang bersifat pribadi, maupun dalam bentuk kesatuan.
Karena dengan pergaulan kita dapat saling berhubungan melakukan
sebuah pendekatan satu sama lain. Islam sebagai agama yang
mempunyai karakteristik moderat memberikan batasan pergaulan antara
lawan jenis. Sistem interaksi dalam islam-lah yang menjadikan aspek

ruhani sebagai landasan dan hukum-hukum syaria’at tolak ukur yang



didalamnya terdapat hukum-hukum yang mampu menciptakan nilai-
nilai akhlak yang luhur.

Dengan hukum-hukum inilah islam dapat menjaga interaksi antara
pria dan wanita sehingga tidak menjadi interaksi yang mengarah pada
hubungan lawan jenis atau hubungan yang bersifat seksual, artinya
interakasi mereka tetap dalam koridor kerjasama semata dalam
menggapai berbagai kemaslahatan dalam melakukan berbagai aktifitas.
Dengan hukum-hukum inilah Islam mampu memecahkan hubungan
yang muncul dari adanya sejumlah kepentingan individual, baik pria
maupun wanita ketika mereka bertemu dan berinteraksi.

Namun dewasa ini, di masa yang mana teknologi tidak bisa
dilepaskan dengan proses kehidupan manusia. Teknologi hadir dengan
berbagai pembaharuan, dunia komunikasi seolah semakin mudah
untuk dijangkau dan menjadikan manusia semakin membutuhkan
teknologi terlebih untuk proses berinteraksi dan melakukan sebuah
pergaulan. Semakin berkembang teknologi yang ada di masyarakat,
semakin canggih dan semakin banyak inovasi yang dibuat,
maka masyarakat juga akan mengikuti alurnya menjadi semakin
modern dan berkembang mengikuti canggihnya inovasi teknologi yang
ada.

Dalam beradaptasi dan mengaplikasikan teknologi-teknologi baru yang
muncul di masyarakat yang memang diciptakan untuk mempermudah

kehidupan manusia, akan terjadi pergeseran-pergeseran nilai-nilali,
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kebiasaan, cara berinteraksi, cara berkomunikasi, serta sistem-sistem
yang ada di masyarakat yang tentu akan membawa dampak yang
paling jelas seperti perubahan sosial yang mencakup perubahan secara
keseluruhan, dan ini akan membuat sistem pergaulan dalam
berinteraksi menjadi cair.

Tak bisa dipungkiri, teknologi kini berkembang sangat pesat, baik
teknologi informasi, komunikasi, maupun internet mampu melewati
batas-batas Negara sekalipun. Internet merupakan salah satu bagian dari
teknologi komunikasi yang berkembang dengan cepat dan banyak
dibutuhkan oleh manusia di era modern seperti sekarang ini.Internet
memberikan banyak kemudahan dalam berkomunikasi dengan banyak
orang, pesan yang disampaikan melalui internet tak semata berbentuk
tulisan saja, namun sudah bisa berupa foto, suara dan video
sekalipun.Internet  pun  melahirkan  banyak manfaat  untuk
keberlangsungan manusia. Perkembangan internet yang terus
mengalami pembaruan tersebut membuat internet digunakan sebagai
kebutuhan komunikasi dan informasi penduduk.

Masyarakat Indonesia saat ini pun memanfaatkan kegunaan
teknologi khususnya internet untuk memenuhi kebutuhan dan eksistensi
dirinya. Pembaruan teknologi adalah dengan hadirnya media sosial.
Media sosial digunakan sebagai sarana untuk berinteraksi,
berkomunikasi, dan membangun jaringan. Media sosial merupakan

media baru atau new media. Yang mana dengan kehadiran new media
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segala bentuk interaksi menjadi cair. Salah satu contoh new media
adalah media sosial Instagram.

Instagram merupakan salah satu media sosial popular di dunia,
termasuk Indonesia yang memiliki berjuta anggota dari beragam tipe
akun media sosial. Sebagai media komunikasi instagram merupakan
media berbasis foto/gambar pada cara kerjanya. Instagram
memungkinkan anggota pengguna untuk meng-upload, mengedit, dan
berbagi foto dengan anggota lain. Instagram sudah pasti tidak lagi
menjadi hal yang tabu bagi masyarakat. Seiring dengan berjalannya
waktu, media sosial tersebut menjadi suatu kebutuhan masyarakat.
Selain untuk komunikasi dan informasi, masyarakat pun semakin
memanfaatkan kegunaan teknologi internet untuk memenuhi kebutuhan
dan eksistensi diri di media sosial.

Masyarakat Indonesia yang mayoritas menggunakan media sosial,
sudah barang tentu pula memiliki akun Instagram. Instagram saat ini
menjelma sebagai idola untuk masyarakat diantara media sosial yang
lainnya, selain itu karena instagram dapat memberikan efek yang luar
biasa untuk perilaku manusia. Instagram telah menjamur dan dimiliki
oleh berbagai elemen masyarakat di Indonesia tak terkecuali ke dalam
dunia pesantren.

Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan
Internet Indonesia (APJII) mengungkap bahwa lebih dari setengah

penduduk Indonesia kini telah terhubung ke internet. Survei yang



dilakukan sepanjang 2016 itu menemukan bahwa 132,7 juta orang
Indonesia telah terhubung ke internet.Instagram pun mengumumkan
pada blog nya bahwa survei penguna Instagram sejak Juni 2016 telah
mencapai 600 Juta penguna.

Instagram yang saat ini sudah menjamur di berbagai lapisan
masyarakat tentu bertambah fungsi sebagai media pengenalan dan
eksistensi diri. Tak terlebih bagi kalangan santri-santri di Indonesia,
Instagram seolah menjadi wadah kreatifitas dan pengenalan identitas
kepada khalayak pada umumnya. Karena tidak semua mengerti dan
memahami dunia pesantren dan keberadaan santri didalamnya. Oleh
karena itu banyak santri yang saat ini menjadikan instagram sebagai
media untuk proses pengenalan dan interaksi.

Instagram kini hadir sebagai ranah santri untuk dapat
berinteraksi dengan berbagai elemen masyarakat secara cair tanpa
melepaskan syariat-syariat islam. Instagram pun mampu memberikan
ruang tersendiri bagi sebagian kelompok sebagai wadah untuk berbagi,
berinteraksi, dan berdiskusi. Dan instagram @alasantri adalah sebagian
dari contoh sebuah media sosial yang memberikan ruang tersendiri bagi
sebagian kelompok masyarakat di Indonesia yaitu santri di seluruh
Indonesia. Instagram @alasantri dapat memberikan persepsi atau
sebuah pandangan tentang santri kepada masyarakat luas, sehingga
masyarakat menjadi tahu apa kegiatan santri-santri pada umumnya.Di

dalam proses persepsi, individu dituntut untuk memberikan penilaian



terhadap suatu objek yang dapat bersifat positif/negative. Dengan
adanya persepsi ini maka akan terbentuk sebuah sikap atau tindakan
yang akan dilakukan. Biasanya setelah seseorang mempunyai persepsi
terhadap sesuatu maka terbentuklah sikap prasangka yang
mempengaruhi seseorang dalam bersikap dan berperilaku terhadap
sesuatu yang ada dilingkungannya.

Seperti yang sudah Allah jelaskan pada QS. Al-Hujurat ayat 12:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan
janganlah  mencari-cari  keburukan  orang dan  janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya.Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”

Pada surat diatas, Allah Swt menjelaskan bahwa kita sebagai umat
Islam bagusnya untuk menjauhi dalam berprasangka buruk, karena
sebagian tindakan berprasangka buruk ada yang merupakan perbuatan
dosa. Maka hendaknya tidak berprasangka buruk kepada saudaranya

sesama Muslim kecuali dengan bukti. Tidak boleh meragukan kebaikan
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saudaranya atau berprasangka buruk kepada saudaranya kecuali jika ia

melihat pertanda-pertanda yang menguatkan prasangka buruk tersebut.

Tidak heran memang jika manusia memiliki persepsinya masing-
masing terhadap orang lain, tidak ada jaminan bagi siapapun pria/wanita
yang mengenal kita sekian lama akan seratus persen benar-benar
mengerti soal diri kita. Persepsi dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi
sebuah persepsi adalah faktor-faktor yang ada di dalam diri individu itu
sendiri, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi sebuah persepsi
merupakan karakteristik dari lingkungan dan objek-objek yang terlibat
didalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang
seseorang terhadap dunia sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana

seseoarang merasakannya atau menerimanya.

Seperti  halnya sebuah lingkungan, instagram pun dapat
membentuk sebuah persepsi dari masing-masing individu yang
mengikutinya. Pun dengan instagram @alasantri yang bisa membuat
masyarakat khususnya santri dan santriwati memberikan sebuah persepsi
pada akun yang menjadi pusat dan wadah interaksi para santri di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Persepsi dan
Budaya Santri pada Akun Instagram @alasantri” guna untuk mengetahui
bagaimana persepsi santri, khususnya santriwati yang menurut syariat
islam dibatasi dalam bergaul pada akun instagram @alasantri yang

memberi kebebasan dalam proses interaksi dan berkomunikasi.



B. Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Persepsi santri pada
Instagram @alasantri?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui persepsi santri pada akun
instagram @alasantri.

Penelitian ini diharapkan dapat menunjang dan menjadi bahan
referensi untuk penelitian yang berhubungan persepsi pada media
sosial.

D. Telaah Pustaka

Penelitian terkait Instagram dewasa ini sudah marak dilakukan,
dengan pesatnya teknologi komunikasi saat ini, maka instagram
memiliki ruangnya tersendiri untuk menjadi bahan penelitian.Agar
tidak terjadi kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
maka disini diperlukan observasi dan pengamatan dari berbagai hasil
penelitian yang sudah dilakukan terdahulu.Berikut ini adalah hasil
penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang sedang peneliti
lakukan.

Pertama, Penelitian dengan judul “Pengaruh Akun Instagram
Javafoodie terhadap Minat beli Konsumen” yang ditulis oleh Ahmad

Makhin (2011) mahasiswa lImu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga



Yogyakarta. Tujuan dari penelitian yang ditulis oleh Ahmad Makhin
adalah untuk mengetahui besaran pengaruh instagram Javafoodie
terhadap minat beli konsumen di Studio Kopi.Penelitian Ahmad
Makhin lebih menitikberatkan kepada pengaruh untuk minat beli
konsumen melalui instagram.Kesamaan penelitian Ahmad Makhin
dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan Instagram
sebagai objek penelitian. Perbedaan dari penelitian Ahmad Makhin
dengan penelitian yang sedang peneliti teliti adalah dari metode
penelitiannya, Ahmad Makhin menggunakan metode penelitian
Kuantitatif yang mana dalam penelitiannya Ahmad Makhin mengukur
beberapa aspek yang dibutuhkan dari data responden penelitian dan
menggunakan cara kuesioner/angket dalam proses pengumpulan data
nya. Sedangkan penelitian yang sedang peneliti teliti adalah
menggunakan metode penelitian Kualitatif yang mana dalam
penelitiannya akan memaparkan suatu situasi dan observasi. Dan
dalam proses pengumpulan datanya peneliti  menggunakan
wawancara yang mendalam.

Kedua, penelitian dengan judul “Persepsi mahasiswa terhadap
tayangan Reality Show Mistik” yang ditulis oleh Saiful Arif (2015)
mahasiswa IImu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.Penelitian ini membahas tentang Persepsi mahasiswa
IImu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga terhadap tayangan “Dua

Dunia” di Trans7. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

10



bagaimana persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga terhadap tayangan Reality Show Mistik “Dua Dunia” di
televisi. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sedang
peneliti teliti adalah sama-sama menggunakan persepsi sebagai
gagasan intinya dan menggunakan metode penelitian Kualitatif.
Perbedaannya adalah pada Objek dan Subjek Penelitian. Objek
penelitian Saiful Arif adalah pada tayangan televi, sedangkan objek
penelitian ini adalah pada Instagram.

Ketiga, penelitian dengan judul “Pengaruh motif penggunaan
Media melalui Akun Instagram @anakjajan terhadap keputusan
berwisata kuliner” yang ditulis oleh Arizka Adiprastowo (2016)
mahasiswa Manajemen Komunikasi  Universitas Padjadjaran
Bandung. Tujuan dari penelitiannya adalah untuk mengetahui adakah
pengaruh motif penggunaan media melalui akun Instagram
@anakjajan terhadap keputusan berwisata kuliner.Hasil dari
penelitian ini adalah bahwasannya memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan berwisata kuliner pada informasi yang ada di
akun Instagram @anakjajan.Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang sedang peneliti teliti adalah sama-sama menggunakan
Instagram sebagai objek penelitian.Perbedaannya terletak pada
bentuk penelitian. Penelitian Arizka menggunakan penelitian Path
Analysist dan memakai teknik pengambilan data dengan menyebarkan

kuesioner online kepada followersinstagram @anakjajan.Sedangkan
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bentuk penelitian yang peneliti teliti adalah dengan metode penelitian
kualitatif dan menggunakan wawancara mendalam secara langsung
kepada beberapa followers instagram @alasantri, observasi, dan
dokumentasi dalam pengambilan datanya.

E. Landasan Teori

1. Persepsi

Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita memilih,
mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita dan
proses tersebut mempengaruhi perilaku kita (Mulyana, 2007:179). Persepsi
adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti
persepsi yang identik dengan penyandian-balik (decoding) dalam proses
komunikasi. Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi Kita
tidak akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah
yang menentukan kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang
lain. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi antar indivivdu, semakin
mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi, dan sebagai
konsekuensinya semakin cenderung membentuk kelompok budaya atau
kelompok identitas.(Mulyana, 2007: 180)

Persepsi meliputi pengindraan (sensasi) melalui alat-alat indera,
atensi, dan interpretasi.Sensasi merujuk pada pesan yang dikirimkan ke
otak lewat penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman,
danpengecapan.Reseptor indrawi mata, telinga, kulit dan otot, hidung, dan

lidah adalah penghubung antara otak manusia dan lingkungan sekitar.
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Kenneth K. Sereno dan Edward M. Bodaken, juga Judy C. Pearson dan
Paul E. Nelson menyebutkan bahwa persepsi terdiri dari tiga aktivitas,
yaitu: seleksi, organisasi, dan interpretasi. Yang dimaksud dengan seleksi
sebenarnya mencakup sensasi dan atensi, sedangkan organisasi melekat
pada interpretasi. (Mulyana, 2007: 181)

Atensi tidak terelakkan karena sebelum kita merespon atau menafsirkan
kejadian atau rangsangan apapun, kitaharus terlebih dulu memperhatikan
kejadian atau rangsangan tersebut.Ini berarti bahwa persepsi mensyaratkan
kehadiran suatu objek untuk dipersepsi, termasuk oranglain dan juga diri
sendiri.

Tahap terpenting dalam persepsi adalah interpretasi atas informasi
yang kita peroleh melalui salah satu atau lebih indera kita.Namun kita
tidak dapat menginterpretasikan makna dan informasi yang Kita percaya
mewakili objek tersebut. Jadi pengetahuan yang kita peroleh melalui
persepsi bukan pengetahuan mengenai objek yang sebenarnya, melainkan
pengetahuan mengenai bagaimana tampaknya objek tersebut (Mulyana,
2007: 182)

Persepsi manusia sebenarnya terbagi dua: persepsi terhadap objek
(lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia. Persepsi terhadap
manusia lebih sulit dan kompleks, karena manusia bersifat dinamis.Latar
belakang pengalaman, budaya dan suasana psikologis yang berbeda

membuat persepsi kita berbeda atas suatu objek.
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2. Persepsi dan Budaya
Faktor-faktor internaljelas mempengaruhi persepsi seseorang
terhadap realitas.Dengan demikian persepsiitu terikat oleh budaya.Oleh
karena persepsi berdasar pada budaya, maka persepsi seseorang atas
lingkungannya bersifat subjektif.
1. Kepercayaan, nilai, dan sikap

Kepercayaan adalah anggapan subjektif bahwa suatu objek
atau peristiwa punya ciri dan nilai tertentu.

Nilai adalah komponen evaluatif dari kepercayaan Kkita
mecakup: kegunaan, kebaikan, estetika dan kepuasan. Jadi nilai
bersifat normatif. Nilai biasanya besumber dari isu filosofis yang
lebih besar yang merupakan bagian dari lingkungan budaya, karena

itu nilai bersifat stabil dan sulit berubah (Mulyana, 2007: 215).

Sikap meliputi rasa suka dan tidak suka—penilaian dan
reaksi menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap objek,
orang, situasi, dan mungkin aspek aspek lain dunia, termasuk ide
abstrak dan kebijaksanaan social. (Atkinson dkk, 2010: 569). Sikap
(attitude) adalah berbagai pendapat dan keyakinan kita mengenai
orang lain, objek, atau gagasan. Sederhananya bagaimana
merasakan berbagai hal. (King, 2010: 184)

2. Pandangan dunia
Pandangan dunia adalah orientasi budaya terhadap Tuhan,

kehidupan, kematian, alam semesta, kebenaran, dan isu-isu
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filosofis lainnya yang berkaitan dengan kehidupan.Pandangan
dunia mencakup agama dan ideologi.Tak terelakkan pandangan
dunia akan mewarnai persepsi kita atas realitas di sekililing kita.
. Organisasi sosial

Organisasi sosial yang kita masuki apakah juga akan
mempengaruhi kita dalam mempersepsi dunia dan kehidupan yang
mempengaruhi perilaku kita. Keanggotaan dalam kelas sosial juga
mempengaruhi komunikasi kita. Persepsi kita terhadap realitas

akan berbeda juga

. Tabiat manusia

Pandangan Kita tentang siapa, bagaimana sikap dan watak
Kita juga akan mempengaruhi cara kita mempersepsi lingkungan
fisik dan sosial.
. Orientasi Kegiatan

Orientasi ini paling baik dianggap sebagai suatu rentang:
siapa seseorang hingga apa yang dilakukan seseorang. Dalam
suatu budaya mungkin terdapat dua kecendurangan ini, namun
salah satu biasanya dominan (Muyana, 2007: 225)

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 2009: 50). Persepsi

ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional.David Krech
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dan Richard S. Crutchfiels (1977: 235) menyebutnya faktor
fungsional dan faktor struktural.
a. [Faktor Fungsional yang menentukan Persepsi

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa
lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang Kita sebut faktor
personal. Yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk
stimulus, tetapi karakteristik orang yang memberikan respon pada
stimulus itu. Krech dan Crutchfield merumuskan dalil persepsi
yang pertama bahwa: Persepsi bersifat selektif secara fungsional.
Dalil ini berarti bahwa objek-objek yang mendapat tekanan dalam
persepsi biasanya objek-objek yang mememnuhi tujuan individu

yang melakukan persepsi (Rakmat, 2009: 55).

b. Faktor Struktural yang menentukan Persepsi

Faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimulus
fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkkannya pada sistem saraf
individu. Para Psikolog Gestalt, seperti Kohler, Wartheimer, dan
Koffka merumuskan prinsip-prinsip persepsi yag bersifat structural.
Menurut teori Gestalt, bila kita memersepsi sesuatu, Kita
memersepsinya sebagai suatu keseluruhan (Rakhmat, 2009: 57).
Dengan kata lain, dinamika khusus dalam interaksi ini menentukan
distribusi fakta dan kualitas lokalnya. Maksud Kohler, jika kita

ingin memahami suatu peristiwa, kita tidak dapat meneliti fakta-
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fakta yang terpisah; kita harus memandangnya dalam hubungan
keseluruhan.

Dari prinsip ini, Krech dan Crutchfield melahirkan dalil
persepsi yang kedua, bahwa: Medan perseptual dan kognitif selalu
diorganisasikan dan diberi arti. Kita mengorganisasikan stimulus
dengan melihat konteksnya. Dalam hubungan dengan konteks,
maka Krech dan Crutchfield menyebutkan dalil persepsi yang
ketiga: sifat-sifat perceptual dan kognitif dari substruktur
ditentukan pada umumnya oleh sifat-sifat struktur secara
keseluruhan. Menurut dalil ini, jika individu dianggap sebagai
anggota kelompok, semua sifat individu yang berkaitan dengan
sifat kelompok akan dipengaruhi oleh keanggotaan kelompoknya,
dengan efek yang berupa similasi atau kontras.

Karena manusia selalu memandang stimulus dalam
konteksnya, dalam strukturnya ia pun akan mencoba mencari
struktur pada rangkaian stimuli. Struktur ini diperoleh dengan jalan
mengelompokkan berdasarkan kedekatan atau persamaan. Prinsip
kedekatan ini menyatakan bahwa stimulus yang berdekatan satu
sama lain akan dianggap satu kelompok. Dari prinsip ini, Kretch
dan Crutchfield menyebutkan dalil persepsi yang keempat: bahwa
objek atau peristiwa yang berdekatan dalam ruang dan waktu atau
menyerupai satu sama lain, cenderung ditanggapi sebagai bagian

dari struktur yang sama (Rakhmat, 2009: 59)
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3. Determinisme Teknologi

Teori Determinisme Teknologi dikemukakan pertama kali oleh
Marshall McLuhan pada tahun 1962 dalam tulisannya The Guttenberg
Galaxy: The Making of Typographic Man. Ide dasar teori ini adalah
bahwa perubahan vyang terjadi pada berbagai macam cara
berkomunikasi akan membentuk pula keberadaan manusia itu sendiri.
Teknologi membentuk individu bagaimana cara berfikir, berperilaku
dalam masyarakat, dan teknologi tersebut mengarahkan manusia
bergerak dari satu abad teknologi ke teknologi yang lain.

Mc Luhan berfikir bahwa budaya kita dibentuk oleh bagaimana
cara Kkita berkomunikasi. Pertama, penemuan dalam teknologi
komunikasi menyebabkan perubahan budaya.Kedua, perubahan di
dalam jenis-jenis komunikasi akhirnya membentuk kehidupan
manusia.Ketiga, peralatan untuk berkomunikasi yang kita gunakan itu
akhirnya membentuk dan mempengaruhi kehidupan kita sendiri. Media
tak lain adalah alat untuk memperkuat, memperkeras, dan memperluas
fungsi dan perasaan manusia. Dengan kata lain, masing-masing
penemuan media baru yang Kkita betul-betul pertimbangkan untuk
memperluas beberapa kemampuan dan kecakapan manusia.

Teknologi media telah menciptakan revolusi di tengah masyarakat
karena masyarakat sudah sangat tergantung kepada teknologi dan
tatanan masyarakat terbentuk berdasarkan pada kemampuan masyarakat

menggunakan teknologi.Mc Luhan memandang penemuan teknologi
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sebagai hal yang sangat vital karena menjadi kepanjangan atau ekstensi
dari kekuatan pengetahuan (kognitif) dan persepsi pikiran manusia
(Morissan, 2013: 31).

4. Media Baru (New Media)

Pada tahun 1990, Mark Poster meluncurkan buku besarnya, The
Second Age, yang menandai periode baru dimana teknlogi interaktif dan
komunikasi jaringan, khususnya dunia maya akan mengubah masyarakat.
(Littlejohn, 2012: 413)

Dalam bukuyang berjudul Cyberculture, dunia maya memberikan
tempat pertemuan semu yang memperluas dunia sosial, menciptakan
peluang pengetahuan baru, dan menyediakan tempat untuk berbagi
pandangan secara luas. Tentu saja, media baru tidak seperti interaksi
tatap muka, tetapi memberikan bentuk interaksi baru yang membawa kita
kembali pada hubungan pribadi dalam cara yang tidak bisa dilakukan
oleh media sebelumnya.Media baru juga mengandung kekuasaan dan
batasan, kerugian dan keuntungan, dan kebimbangan.Sebagai contoh,
media baru mungkin memberikan penggunaan yang terbuka dan
fleksibel, tetapi juga dapat menyebabkan terjadinya kebingungan dan
kekacauan. (Littlejohn, 2012: 414)

Adapun menurut John Vivian, keberadaan media baru seperti
internet bisa melampaui pola penyebaran pesan media tradisional; sifat
internet yang bisa berinteraksi mengaburkan batas geografis, kapasitas

interaksi, dan yang terpenting bisa dilakukan secara real time. Holmes
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(2005: 10) membagi media dalam perspektif historis yang menjadi era
media pertama (first media age), dengan pola broadcast dan era media
kedua (second media age). Ini bermakna bahwa pada media baru
khalayak tidak sekedar ditempatkan sebagai objek yang menjadi sasaran
dari pesan.Khalayak dan perubahan teknologi media serta pemaknaan
terhadap medium telah memperbarui peran khalayak untuk menjadi lebih
interaktif terhadap pesan itu.Meyrowitz (1999: 51) mengungkapkan
bahwa lingkungan media baru atau yang dikenal dengan cyberspace telah
membawa tawaran pemikiran baru terhadap riset media yang tidak hanya
berfokus pada pesan semata, tetapi mulai melibatkan teknologi
komunikasinitu sendiri secara langsung maupun tidak memberikan fakta
bahwa perangkat komunikasi berteknologi itu merupakan salah satu
bentuk atau tipe dari lingkungan sosial.

Media baru bagi Jordan (2009) memberikan informasi pribadi yang
jauh lebih banyak (identity fluidity) dibandingkan media tradisional
pada umumnya.Jika dalam dunia nyata informasi diri baru terungkap
seiring dengan intensitas dan interaksi antaraentitas, sedangkan dalam
interaksi di internet informasi menjadi sedemikian banyak terbuka.
(Nasrullah, 2012: 98)

Instagram

Instagram merupakan aplikasi yang memiliki fungsi khusus dalam

hal mengelola foto dengan membagikannya ke publik.Kata Instagram

berasal dari dua kata yaitu Insta dan Gram.Kata Insta merupakan
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permulaan dari kata “instan”. Penggunaan kata instan terinspirasi dari
foto jaman dulu yang biasa dikenal dengan kamera Polaroid.Sama
halnya dengan kamera tersebut, aplikasi instagram juga bisa
menghasilkan dan mengelola foto secara cepat dan instan.Kata Gram
sendiri merupakan pengambilan kata dari “telegram” yang mana alat ini
memiliki fungsi sebagai perangkat pengirim informasi yang cepat.
Dengan kombinasi kata “/nsta” dan “Gram” maka terbentuklah
sebutan Instagram yang memiliki fungsi untuk mengupload setiap foto
yang dihasilkan.

Instagram merupakan salah satu media sosial yang menjadi popular
karena mempunyai Kkarakteristik dan keunikannya tersendiri, yakni
hanya berisi aliran karya fotografi dari para penggunanya. Fitur
utamanya mirip dengan Twitter, mulai dari penggunaan istilah
“pengikut” untuk akun yang saling terhubung satu sama lain, sampai ke
fitur @mention dan #hastag. Meskipun di Twitter sudah menempatkan
fitur berbagi foto dengan fokus utama dalam pengembangan produk,
instagram tetap paling unggul di platform fotografi berjejaring.

Penggunaan media sosial instagram dapat dilihat dengan pemilihan
penggunaan pada fitur-fitur yang tersedia, karena tiap fitur memiliki
fungsi yang berbeda-beda. Adapun fitur-fitur instagram adalah:

a. Pengikut (followers)
Melalui fitur followerspenyebaran informasi dari sebuah

akun menjadi lebih mudah, komunikasi antar pengguna juga dapat
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terjalin dengan baik. Orang yang telah mengikuti sebuah akun,
unggahan yang terdapat pada akun tersebut akan masuk ke beranda
yang mengikuti, sehingga dengan melihat foto yang bagus akan
menginspirasi dan menantang untuk menghasilkan karya yang
bagus. (Bambang, 2012: 60)

Pengikut juga menjadi salah satu unsur penting, dan jumlah
tanda suka dari para pengikut sangat mempengaruhi apakah foto
tersebut dapat menjadi sebuah foto yang popular atau tidak.
Unggahan Foto (Photo Upload)

Fitur utama dari instagram adalah unggah foto dan
video.Untuk mengunggah foto, pengguna instagram dapat
mengambil foto melalui kamera ponsel ataupun foto yang sudah
ada didalam galeri ponsel. (Bambang, 2012: 42)

. Judul Foto (Caption)

Sebelum mengunggah sebuah foto, para pengguna dapat
memasukkan judul untuk menamai foto tersebut sesuai dengan apa
yang ada dipikiran para pemgguna. Membuat caption bisa
memberikan kesenanagan tersendiri, karena disini kita bisa
berkreasi dengan merangkai kata yang memikat. Para pengguna
juga dapat memberikan label pada judul foto tersebut, sebagai tanda
untuk mengelompokkan foto tersebut di dalam sebuah
kategori.Tidak ada aturan baku dalam membuat judul foto, namun

pada umumnya caption lebih bersifat untuk memperkuat karakter
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atau pesan yang ingin disampaikan dalam foto tersebut. (Bambang,
2010: 52)
. Tagar (hastag)

Hastag atau disombolkan dengan (#) adalah label yang
diberi awalan (#) yang memudahkan para pengguna untuk mencari
foto tersebut dengan menggunakan “kata kunci”.Bila para pengguna
memberikan hastag pada sebuah foto, maka foto tersebut dapat
lebih mudah ditemukan.Hastag itu sendiri dapat digunakan di segala
bentuk komunikasi yang bersangkutan dengan foto itu sendiri.Para
pengguna dapat memasukkan namanya sendiri, tempat pengambilan
foto tersbut, atau untuk memberitakan sebuah acara.Foto yang telah
diunggah dapat dicantumkan hastag sesuai dengan informasi yang
bersangkutan dengan foto.Kalangan penggiat internet di Indonesia
menerjemahkan hastag menjadi tagar yang merupakan singkatan
dari tanda pagar. (Bambang, 2012: 53)

Tanda Suka

Instagram juga memiliki fitur tanda suka yang fungsinya
sebagai penanda bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang
telah diunggah. Berdasarkan dengan durasi waktu dan jumlah suka
pada sebuah foto didalam instagram, hal itulah yang menjadi faktor
khusus yang mempengaruhi foto tersebut terkenal atau
tidak.Memberikan tanda suka pada foto yang disukai dilakukan

dengan dua cara, yaitu menekan tanda like di Kkiri bawah foto

23



sebelah tanda komentar dan dengan mengetuk dua kali (double tap)
pada foto yang disukai (Bambang, 2012: 63)
f. Popular
Bila sebuah foto masuk ke dalam halaman popular, yang
merupakan tempat kumpulan dari foto-foto popular dari seluruh
dunia pada saat itu.foto-foto yang masuk di halaman popular
relative bagus sehingga banyak yang menyukai.Kita bisa eksplorasi
pengguna dari belahan dunia manapun. (Bambang, 2012: 62)
Foto-foto yang berada di halaman popular tersebut tidak
akan seterusnya berada di halaman tersebut, melainkan dengan
berjalannya waktu akan ada foto-foto popular baru lain yang masuk
ke dalam daftar halaman tersebut.
6. Santri
Santri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti (1)
Orang yang mendalami agama Islam; (2) Orang yang beribadat dengan
sungguh-sungguh;(3) Orang yang mendalami pengajiannya dalam
agama Islam dengan berguru ke tempat yang jauh seperti pesantren.
Santri adalah siswa yang tinggal di Pesantren, guna menyerahkan
diri.Ini merupakan persayaratan mutlak untuk memungkinkan dirinya
menjadi anak didik kiai dalam arti sepenuhnya. Dengan kata lain, ia
harus memperoleh kerelaan sang kiai dengan mengikuti segenap
kepentingannya. Pelayanan harus dianggap sebagai tugas kehormatan

yang merupakan ukuran penyerahan diri itu. Kerelaan kiai ini, yang
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dikenal di pesantren dengan namabarokah adalah alasan tempat
berpijak santri didalam menuntut ilmu; dengan tekanan pada kebutuhan
memperoleh kerelaan kiai inilah diciptakan mekanisme consensus
dalam pembentukan tata nilai di pesantren. Status sebagai seorang
santri di pesantren, dengan demikian memiliki fungsi sebagai medium
guna menciptakan ketundukan pada tata nilai yang berlaku di pesantren

itu sendiri. (Wahid, 2007: 22)
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F. Kerangka Pemikiran

Adanya suatu batasan pergaulan terhadap
santri yang mana membuat sebuah
pandangan bahwa santri terkesan kolot

A 4
Hadirnya Instagram @alasantri dapat
membentuk sebuah persepsi dan
budaya santri

A 4 A 4

instagram Persepsi dan Budaya:
@alasantri:

a. Kepercayaan, nilai,
a. Pengikut sikap
b. Unggahan Foto b. Pandangan dunia
c. Caption c. Organisasi Sosial
d. Hastag d. Tabiat Manusia
e. Tanda Suka e. Orientasi Kegiatan
f.  Popular

y
Fitur-fitur instagram membentuk
sebuah persepsi

(sumber: Olahan Penelitian)
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian digunakan agar suatu penelitian dapat lebih
tersusun dan rasional dengan menggunakan jenis dan teknik
tertentu.Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode studi
deksriptif kualitatif.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi deskriptif
kualitatif (Qualitative Research). Studi deskriptif adalah memaparkan
suatu situasi atau peristiwa (Ruslan, 2006: 71-72). Penelitian deskriptif
memaparkan situasi atau peristiwa, peneliti tidak mencari atau
menjelaskan hubungan serta tidak menguji hipotesis (Rakhmat, 2008: 24).
Metode penelitian kualitatif didasarkan pada penelitian observasi non-
kuantitatif di lapangan dan dianalisis dengan cara non-statistik. Penelitian
kualitatif tidak harus selalu merumuskan daftar pertanyaan terlebih dahulu.
Kenyataan sosial dapat diamati melalui bahasa tubuh, perilaku, ungkapan
atau ucapan responden sendiri. (Soeprapto, 2011: 7)

2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan
penelitian atau seseorang yang mengenainya. Subjek penelitian itu dapat
diamati melalui dua cara. Pertama, peneliti melakukan pengamatan secara
diam-diam sehingga mereka tidak menyadari kalau sedang diteliti. Kedua,
peneliti melakukan pengamatan langsung dengan cara memberitahukan

kehadiran dan tujuannya kepada subjek penelitian. (Soeprapto, 2011: 10)
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Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah santriwati
Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta.

Objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti atau suatu
masalah yang dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian. Objek dalam
penelitian ini adalah instagram @alasantri.

3. Sumber Data dan Jenis Data

Sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang didapat dari sumbernya atau
informan pertama. Sedangkan data sekunder adalah data untuk
mendukung informasi primer baik melalui dokumen maupun observasi
langsung ke lapangan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data primer dan data
sekunder. Menentukan data primer diperlukan informan untuk
diwawancarai. Informan adalah orang-orang yang mempunyai hubungan
terhadap penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi informan untuk
diwawancarai adalah tiga santriwati Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta yang memiliki ciri-ciri seorang mahasantri (santri
mahasiswa) yang sudah mondok minimal 2 tahun dan pengguna aktif
instagram dan satu orang admin instagram @alasantri sebagai pelaku
dari masalah penelitian ini. Data sekunder berupa dokumen juga

digunakan untuk mendukung data dari informasi informan.
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4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan
dengan dua metode, yaitu:
a. Metode Wawancara

Metode wawancara mendalam secara umum adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antar pewawancara dengan informan
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.
b. Metode Dokumenter

Metode dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan
informasi  melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.Metode
dokumenter merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
berasal dari sumber bukan manusia. (Soeprapto, 2011: 27)
c. Metode Analisis Data

Proses analisis data memerlukan upaya penggenapan,
penyempurnaan, atau bahkan sebaliknya, yaitu melakukan reduksi
(pengurangan) terhadap data yang telah diperoleh. (Soeprapto, 2011:
7.3)

Analisis data yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan
metode Miles dan Hubberman (1994) yang menyatakan bahwa analisis
data terdiri dari tiga kompenen, yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian

data, (3) penarikan kesimpulan/verifikasi
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a. Reduksi data

Menurut Miles dan Hubberman (1994) reduksi data diartikan
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data ‘kasar’ yang muncul dari catatan-
catatan tertulis selama di lapangan. Data yang direduksi tersebut sudah
barang tentu data yang tidak berguna, tidak relevan, atau datayang tidak
secara langsung memberikan jawaban terhadap permasalahan yang
dirumuskan oleh peneliti. (Soeprapto. 2011: 7.4)

Reduksi data memiliki tiga tahapan.Tahapan pertama adalah
editing, pengelompokan dan meringkas data. Tahap kedua adalah
peneliti menyusun catatan atau memo yang berkenaan dengan proses
penelitiaan sehingga peneliti dapat menentukan tema, kelompok dan
pola data. Tahap ketiga adalah peneliti menyusun rancangan konsep-
konsep serta penjelasan yang berkenaan dengan tema, pola atau
kelompok-kelompok yang bersangkutan

b. Penyajian Data

Melibatkan langkah-langkah mengorganisasikan data, yakni
menjadi kelompok data yang satu dengan kelompok data yang lain
sehingga seluruh data benar-benar dilibatkan.

c. Pengujian kesimpulan
Peneliti  mengimplementasikan  prinsip  induktif ~ dengan

mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau kecenderungan dari
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penyajian data yang dibuat. Peneliti dapat memaparkan kesimpulan dari
sudut pandang peneliti untuk mempertegas skripsi.
d. Keabsahan Data

Salah satu cara paling penting dan mudah dalam menguji
keabsahan data hasil penelitian adalah dengan menggunakan
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan waktu dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
(Sugiyono, 2011: 274)
1. Triangulasi sumber

Yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
(Sugiyono, 2011: 274)
2. Triangulasi teknik

Yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda,
misalnya data yang didapat dengan wawancara kemudian di cek dengan
observasi, dokumentasi atau kuesioner. (Sugiyono, 2011: 275)

Pada penelitian ini, proses untuk menguji kredibilitas data tentang
persepsi santri pada instagram, peneliti menggunakan triangulasi
sumber. Dimana sumber yang didapat berasal dari wawancara,

dokumentasi, maupun observasi.
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BAB IV

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini memiliki sebuah rumusan masalah bagaimana
persepsi santri pada instagram @alasantri.Berdasarkan hasil penelitian,
disimpulkan bahwa setiap fitur yang ada di Instagram dapat membentuk
sebuah persepsi seseorang.Instagram @alasantri memanfaatkan setiap fitur
yang tersedia di instagram, sehingga hal itu dapat memberikan sebuah
persepsi kepada santri baik dari santri lainnya ataupun dari masyarakat
sekalipun.Pada penelitian ini ditemukan bahwa segala fitur-fitur di
Instagram seperti unggahan foto, caption, hastag, like, dan laman popular
berhasil menciptakan sebuah persepsi dan budaya terkait santri.

Adapun beberapa bagian dari persepsi dan budaya adalah:
kepercayaan nilai dan sikap, pandangan dunia, organisasi sosial, tabiat
manusia, dan orientasi kegiatan. Dalam kepercayaan nilai dan sikap ini
bahwa fitur yang digunakan oleh @alasantri telah berhasil membentuk
sikap percaya dari pengikutnya karena memiliki nilai-nilai yang sama
dengan kehidupan santri yang mana hal itu membuat sebuah kedekatan
tersendiri. Dan postingan @alasantri pun memang selalu memaparkan dan
memberikan informasi seputar kegiatan atau budaya santri di pesantren
yang mana hal ini menjadi sebuah pandangan tersendiri untuk masyrakat

yang masih tabu dengan dunia pesantren.
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Instagram @alasantri sangat memanfaatkan berbagai fitur yang
disediakan oleh @alasantri sehingga masing-masing dari fitur instagram
itu saling menguatkan satu sama lain dengan tujuan yang sama. Kesamaan
sebuah organisasi sosial pun dapat menjadi daya tarik tersendiri untuk
mereka saling follow pada instagram tersebut. Instagram @alasantri selalu
mengundang followers nya dari konsistennya dia dalam mengunggah foto
dan video terkait kegiatan santri, juga dari caption yang bersifat persuasif
dan interaktif yang menjadikan instagram @alaantri menjadi hidup dengan
banyak nya respon yang masuk.

Instagram @alasantri telah dianggap sebagai rumah dan media
para santri untuk menciptakan identitas dan membentuk eksistensi terkait
dirinya.Selain itu @alasantri pula dijadikan wadah untuk nostalgia
mengingat-ingat masa-masa di Pondok dulu.Hadirnya instagram
@alasantri dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap santri yang
hanya dianggap kolot dan hanya menganggap santri hanya fokus mengaji
dan berjamaah.Dan di instagram @alasantri ini seolah menunjukkan dan
memberi informasi bahwa santri tak melulu hanya berjamaah dan mengaji

tapi juga bisa berprestasi.

. Saran

Dalam penyusunan penelitian ini ,peneliti menemukan beberapa
aspek yang bisa dikaji dan diteliti lebih jauh berkaitan dengan penelitian

ini, sebagai berikut:
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1. Saran untuk Instagram @alasantri
Diharapkan kepada admin @alasantri untuk tetap mempertahankan
konsistensi nya untuk memberikan informasi terkait dengan kegiatan yang
berkaitan dengan santri dan pesantren. Serta tetap interaktif kepada para
followers nya agar tercipta proses komunikasi dan interaksi yang mudah.
Semakin meluaskan informasi terkait pesantren di beberapa daerah di
Indonesia yang belum tersentuh untuk diinformasikan.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya

Penelitian terkait Instagram memang sudah banyak ditemukan,
tetapi penelitian tentang terbentuknya sebuah persepsi di instagram masih
belum mudah ditemukan.Oleh karena itu peneliti berharap agar
kedepannya penelitian tentang persepsi di instagram dapat dikembangkan
lagi dengan penelitian terhadap fitur-fitur di instagram diulas secara

mendalam dan dikaitkan dengan persepsi secara mendalam lagi.

3. Saran untuk pembaca
Diharapkan agar pembaca menjadi semakin bijak lagi dalam
menggunakan media sosial saat ini khususnya pada media sosial
instagram. Karena bagaimanapun instagram saat ini sudah menjadi
primadona diantara beberapa platform media sosial yang lain, sehingga
masyarakat dan orang lain dapat dengan mudah dan bebas memberikan
sebuah persepsi pada diri kita hanya dengan mengamati akun

instagramnya saja.
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